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MODEL KEMITRAAN PEMERINTAH DAN SEKTOR SWASTA DALAM
PENGEMBANGAN UMKM DI INDONESIA

Oleh
Wawan Risnawan '), Ahmad Juliarso 9
Fakultas [l Sosial dan Hmo Politik Universitas Galub
Jin. R.E Martadinata No. 150 Camis

Abstrak
UMKM di Indunesia merupakan salah satu pilar smbilisator krisis ckonomi monetes
1997, Namin dalam perjalannys, @agmasi perkembangan UMKM di Indonesio haruy =
perkation khusds dari pemerintah. Lambannya perkembangan UMEM di Indoncsia terkl
rendahnyva produktivitas UMEM: sena masih banyalnya UMEM yang mengalam
stagnan dalom osabanya Hal mi diskdhatlan ksresa (1) Kumngnye Pe !
Terbatasnya Akses Pembiayaan; (2) Kualitas Sumbier Duyn Muanusia (SDM); (3) Lem
Jaringan Usaha dan Kenampuan Pencirast Pasar; (4) Mentalitas Pengusaha UMKM
Kurangnya Tronsparansi antara generusi awal pembanyun UMEM tesschut techaduy g
selanjutnya Kesdasn i mendorong pilak pemaintall untuk mengevaluast =
pengembangan UMKM yang ada. Purisipasi pitiak swasta hendaknya dijadikan pemik
yang positlf dalam penganbangn UMKM di indoncsin meagocu peds konsep
Governunve melului kemitrzan dengan pemeriatah kondisi mi alan membawa mativan |
bagi UMEM itu sendm dumana pengalaman usaha phak swasta akan menjads belal i
parn pelaku UMEM di Indonesia. Artikel Kajian mi bertujuan untuk menggambarkan m
kemitraan yang dikembatighan di Indonesia sebagai bahan kajian untuk dupat fercipta
kumq: mode] kemitraan sederhana dalam pensembangan UMKM di Indonesis unhk Jijals
phat penawar permasalshan vang dihadapi UMKM dewass mi yang mengacu pads konsep
povernatice stns dasar implementast duri UL Nomor 20 ahun 2008 tentarie UMKM 8
ditindaklanjuti dengan PP Nomor 17 tahun 2013 tentung pelaksanzan UL Nodnor 20 £
2008

Kats Kuned - Mode! Kemitrazn: Pemermiah, Seidor Swoasla

A, Pendahuluan
Pembangunan nasiens] torus dikembangkon dalam babagai sekior, Keragass
sosial dan Buddya serta sumberdaya alam yvang beging besir merupakan asset yung pes
diberdayakan dan dikelola dengsn balk dalim upaya menopang ponbangunan nasks
Kriris manoter vang terjadi pada tahun 1998 merupakan pengalaman yang sangat bert
dalem merancang strategi ke depan sehingia dampak perubahan yang nepatil’ dapat seg
terdetekst sedini mungkin. '
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Perckonomian bangsa vany dikenal stabil-szat krisigieriinal bagni macan ompong
dibustnys. Tmgkat pengengguran tahun 1997 -tercatar schesar 4.3 juta jiwn Namun pode
1998 menmngkat memads 5,0 pwa atow 5.5 persen dan jumiah angkatan tenaga kerja.
Persmitase terscbut belum termasuk jumiah penganggumn tidak penuh sehesar 8,6 Juta
fiwi (O8/102018) Tt wwow. inews. i finnnee read 270569 obat-muianb-iri-hidai-
krigis-it-bemnanio-umkm

Berdasarkan dari gambaran tersebutl, pemeriniah sant ani yang dipimpin okh
Presiden Joko Widedo mencoba menitik berntkan program pembanuunannya pada
puergembangan UMEM untuk mencegah keisis ekanomi global dengan berdasarkan kepoda
UL Nomeor 20 Tohup 2008 Tentmng Usaha Mikro. Kecil Dan Menengah yang
ditindaklunjutt dengan Perauran Pemerintah Republik Indonesio Nomor 17 Tobun 2003
Tentang Pelaksanann Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 Tentang Usaho Mikro,
Keeil, Dan “‘:ﬂ-l.ﬂgﬂ]l vang selanjutnya dituangkan dulsm induk Progam NAWA C[TA,
Program' NAWA CITA padda Agenda ke-T menyatikin batiwi, Pemerintah hm;pn:.'u
mewujudhn kemandirian ekonomi dengan menggenkkan sekior-sekior sirategis ehonomi
domestik vang mencakup upayi-upayvy vang diarahkan antia lein untuk | Mewwjudikan
kedaubitan patgan melatul pendirion Bank Petani dan UMEM Besdusarkan Visi don Mii
Presuden; Norma dan Dimens: Pembangunan, serta Nawa Cia. Berlsdasakean keadaan-mi
mnka disusun Tujuan Kementerian Koperasi dan DKM yaite: Mewwpadkan Koperest dan
UMEM yang berdaya samng dan berkeniribusi pada peningkaton perckonomian nasional
dnnl.mjn.hlﬁwn rakyal berlindaskan, semangat wirsussha, Kemandiran Koperasi dan
keterpaduan.

Sehagsi wujud nyats implementasi program maka dibuat arsh kebijukan yang
dijabarkan lebih lanjut menjadi kebiakan-kebijnkon bidanie. dimina kebijakan di bidang
Koperasi dany UMKM pada tabon 2015-2019 disrabkan antuk meningkarksn daya saing
Roperasi den UMEM sehinggs mampu tumbub meniadi usaha yang berkelanjutan dengan
skala yang lebih besar dalam rangks mendukung kemandinian perekonomian nasionat,

Kesungeithan pemeriniah dalam mengembangkan UMKM tersebut merupakan
upays untule menumbub kembangkan pembongunan nasional secars nyala don sehagai
upays Lnmk menciptakan stabilitas serts pemerataan ekonomi di masynrakat, secar
‘signifikan diketahitl bahwa UMKEM di Indomvesis ini tersebar di tap deerah di Indonesia
terutama di dacrali. Sebagai data informasi diketaliui bahwa jumninh UMEM ving tercatt
di Kementrian Koperasi dan Usaha Keeil dan Menengah R1 sampial dengan 2017 sebanyak
52922 617 Unit usaha mikro, keetl dan menengah denpan penyerapan tenaga kerja sampii
dengan tahun 2017 adalah | 16,673,416 oring.

{ﬂﬂrmﬂmslmw&ﬂ;ﬂﬂkﬂmmmw
GAN_DATAUMEM 2012-3017.pdr.

Keaduan sepert] inf menipakan sebiloh fedomena vang cubup baik unmk steostir
perekonomian negars dan merupakan pondasi serta modal yang cukup kuat dalam
menopang rode perckonomion. Potensi i adalah sebuah kenysimn yang perh
diperhitikon dan dijadikan tinkiolik oamk Tebih meninpkitkan roda ekonomi negara
karena keberadaan UMEM yvang cukiup besar inl merupakon schagal keknynan seknligus
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kekuutan preveniif dalam mencegah krisis moneter Seperti yany pemaki terjadi
1998,

Namiun demikian, dalim perkembangunnya masih ditemulan berbaghl
vang dihadapi olel UMKM di Indonesia dalam menjalankan kegiatan usahanya, st
meliputi ;

|, Rumngnya Permodalan dan Terbatnsnya Akses Pembiayaan
2. Kualitas Sumber Dava Manisin (SDM)
3. Demahnya Jarmgan Usaha dan Kemampusn Penctrasi Pasar
4. Mentalitas Pengasaha UKM
€ Kumngnva Trafsparans

Betolak dan kesdaan terschut, maka jelas permasplahan vang melilic UN
Indonesin ini merupakan tnggung fawab hersama karens pengembangaen UMEN
tidaklah semats menjadi tanpempuiawah pemenntah, numun perlu banyak pihiak &
vang terlfhat dilam pelaksanaannya terutuma dektor swasta schingus fervipts s
w.mghm-.hmfmlm Pemerintah, Swasta dan Masyarskat scbagai pelziu UMRM.

Melalui bonsep Good Govermaroe ditana Pemerintah bersem-sama deng:
Swasta dan mzsyarakat, fkaut memhangun den mensembangien program L
khususnya pengembangan UMKM, Melalul model kemitraon antam plhak pemenntal
s iista udnluh upaya pezhmkm mi:m pmwmhm;m vang mlm;u ﬁngmﬂ]:u

dituangkan dalam UU N:rm’n'r : .'.'n Tahun 2008 :.nu'ng ditindaklanjutl dengsn Pee
Pemerintah Nomor © 17 Tabus 2003 Tentang Pelaksnaan Undang-Undang n

Tahun 2008 tentang UMEM masih perlu didukung dengan mode! kemitraan yang &
antara Pemerintah dan plhak swasta

Keberaduan ind perfu dituanghon dalum sebush kebijakan  vang miety
terciptanya Model Kemitraon antara Pemerintah dengan pihak swasta dimana proses.
dibangen tidnklsh hanya uniuk sehatas pencitrasn saja tetap: harus terjalin secura W
dun kontnyu schingga menciptakan  hasil dan berdampak positif terutans o
menciptakan smbilitas skonemi dan engraran negara.

Model kemitraan 1 perhu dipabami dan difokuskan pade: permasalahan: yag
di UMKM schimgga dengan adanya kemitrean vang terjalin dapat menjadi obat
pormasalabun vang tegad: dalam UMRM i Indonessm. Beranghat don :rmmh’aﬁ_
permasalahan di atas, maka penulis erfank untuk mencoha mengkan, memganaliss
mengambanghan lebih lebih lanjut sccarn konsepsi mengenal, “Boguimana M
Kemitraun antara Peseriniah dan Swaste dofame Peagembangdn UMEM df nde
i
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B, Metodologi Kajian

C.

Padd Kajisn ini penulis mengeunakan metode kualitanf denghn toknik pengumpulan data
mctgzunakan siudi dokumets dan literatur baik dan buku-buln Ineras artikel, hermia di
medin masa baik elelronik maupun non elekironik sena dam-dam informasi den
pemermich yung selanjuinya di analise melalul proses tehapan redulod dats untuk
kemudn data disajikan schogai buhan ahaliva yang selanjutnya ditarik schualy kesimpulan

Tinjasan Pustaka
1. Konsep Kemitraan
Konsep swal vang hendaknya kita hapgun delam pmgmhmmn LMEM il

sdalah melalus pols kemitraan antara pemerintah dengan swista. Hal ini scbegai bentuk
upayva mendorong pertumbuhan ekondimi dalym. negeri melahui pmgﬁnhmgm UMKML
Pola kemitrazn miaupakan bngksh vaog petlu digiptakan dan dikemibangkun dalam
prosey kerja pengembangan UMEM di indonesi dimana kemitraan adalsh susty sikap
menjalankan bisnis yang diber) ciry dengan hubungan jangin panjang, sustu kerasama
bertingkat tingot. saling percaya, dimnna pemusok dan pelunggam bemiags sstu sama lain
unitk remcapai tujusn bisiis bersama

Kemtraan dapst menshasilkan olusi antars argumen yveny menckankan mordes
ot profit (the Business of buvinesy fx business yang memprioritaskan whurekolders)
dengunt argumen tordl (atan Corporate Sockil Ruxponsibiliy ataw SR vang
mempethatikan stokeholfders). Diaslam hal mi sakcholders termasuk lingkungan yang:
“diam”® (wilenr srakehniders atau flora dan faung). Dengan kata lam, kemitraan merupakan
suily investasi » bukan cost - 'don dapat menghasilkan win-wik sollition atau sinerg yang
micnghanilkan keaditan bagi musyarakat dan keamanan berusaha serta keserasian dengan
lmghungan.

Franciseus Welirang (2002:24) mendefimisikan tontonyg  kemitraan  yaitw
Kemitraan sdalah siknp menjalnnkan bisnis vang berorientasi pada hubungan kerjunama
vang solid (kokoh dan mendalsm), berjangka panjang saling percava, dan dolam
Keduduksan vang selsrs

Sementara menurut Thoby Mutis mengungknpkan bahwa |

“Kemitraan adalah yust strateys yang difakukan oleh dua pilak atou febih delum fongha
wiktn fortentn ik merath manfost herzama maupun Semningan borvama sesi
(prinsip sating membutehkan din saling memgisi seswd kesepakaton yang muncal ™

{1871072012) hitps: puk-para-ahj/

Untuk mewujudian suatu kemitraan yang efcldif maka perlu dibuat stratégs agar
kémitrann berjalan sesund yang diharapkan. Hafsah (dala=m Santoso) mengemuician
buhwi térdapal beberapa strategi vang perlu dilaksannkan agar kebijaksanaan dalam
kemnraan dapar diwugndkan, yaits ;
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Mengembangian UMKM yang mandini dan koat

Memacu penerzpan Undsng-unding tentang wsahs Xecil dun peratoran
tentang kemitraan,

¥ Memantapkan kelembagam kemitraan.,

Strategl mi dmaksudiian ook mewuindkan kelembagaan kemitraan wiaha
belah pihak yang harus ddangm dan dipersapkan melihn proses |
h'ltﬂm_.lmlmq

Meninghkatkan kemampuan siumberdayva manusia,

Meneraplan teknologi, starslarisast, dlan akreditast
Membungun akses pasar dan mfommasi pasur.

Mendorong pengembangan investusi dan permodalan.
Memantapkan hisokrasl pemerintah sehagai lembaga pelsyanan.

=

2ol Lol B

=

Kemitraan yang akan dijalin oleh pihok pemerintah dengan swass ¢
pengembangan UMEM di Indonesia ogar lebih terarah terutama dalam menst
visionersasi kebijakan dan program pemerintah dalan fmo tehun ke depan vaity
N9 dalam berupaya miengembangksn UMEM yang akan dilaksanukan @
berbagal kchimkan dan program unfuk: meninglatkan  doye saing: UMKM
globalisaw dan e-comercun/ sant in,

2. Model Kemitraan
Dalam perkembangannya Sast Kumar, dan € Jayusaakar Prisad, dalan

bukunya  “Public:Privete Parmerships {n Urbitn ifranpructuee ™ Tahon 2008
dikutip oleh Tim Kajian PKP2A [T LAN Samarmds menvotalan bahwa, ten
beberapa tipe kemitraan yang didssekan poda derajatl rediko yang dilznggung
belah pihak serta dampak yang munul dari peanisn tersebut. keadoan tevsebut
dilihar pada gambar 1 tentany gambaran singkat mengenal berbagai npe PPP.

Gambar |
Tipe-Tipe Public Private Partnership
Speionin Tipe-Tipe PEP _]
| Publi hmul + Swria
Pl — omeriil FI!I ol

~FER

Sumber: Adaptazi dari Kumar dan Prasad, 2004
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Gambar tersebut menmmplhikaskon adonya mode]l komitrnan yang dilukukan oleh pihak
pemerinizh dan swasta, yang ierbentuk dalam moded kontrak kemitraan schagai berikui :

Muodél Kontruk pelasvansn (sendce confrocd)

Muodel Kontrak Pengelolan

Model sewa

Midel Kottsest Build Operate Transfor

tKeempat model tersebut merupakan bentuk kemitraan yang lebih banyvak
menitikberatkan pada peran pemerintah, balk dur sisi investast maupun penyediasn
Jasa layanan),

5. Model build aperares o sccurn lepas merupakan bentuk PPP yang memfokuskan
investasi dan-penyedisan pelavinin puda sekior swasta dimann pemerintah hanyva
bemperan sehuisi fasilitmor dan regulator,

R

Beriku secars rinei dapa digamborkan dalam tebel perbedaan antar type kémitraan ;
Tabel 1.
Perbedaan Antar Type Kemitraan

T W | ; ; z B
[ | Kestruh Fowutiak Kumsesd | :
Apek | mmn | Peagrlol e | dor || o
1 | Kepeagkkes | Publk E¥KNY i Pubdd Publd | PoblikSaw=n
| e | |
I | Ogerwi dm| Fuoblk Sl B Sumils | Sww
L Mesoms |
i | Eveuru | Pl Pl Pl Snwity SETI
| | Ml |
4 Bedln | SwmEa Prbiik Hguasa Lnmra Ay
Koeoea] |
3 Perde Wik | 28 Taies 3-8 Theey B=i5 il S0 Tl
Takow | Tilew |
] Keahling ¥a Na = ¥ a
Teknis A
7 | Kebijakan Tidak, Ya ¥ Sehigen s
Marjevinl - : _

| Bdvansl Tk Sl ¥ a
':_‘ mmm: Tl %’i‘nk sﬁﬁﬂ-%‘“ﬁm :-:-: |
1] %gnuu Tk bk Tk | Tk ¥ |

Lasguing
1l | Koostmen Hexshils Culenp Culagy | Crlamp Teggi
1) Tarid [Pepataly Chikitip Tings: Thigps Tusiggl |
| Pelryums i
13 | Roagla Ferdak Cukug Lings Vg lmgg |

Sclain kelima model tersebut, terdapat beberapa varian lain dari hentuk-bentuk
hemitram schugaimana yang :_:ih:gmhkm-utgﬁ Minisery' of Municipal Affairy (1999)
dimans PPP diklasafikavikun ke dalam |0 variab, yakni
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(e ]

Operasionalisoni dan Pemeltharaan (oporations and mainfenance) @ &
memelibara fasilitas publik.

Perencanann dun Pengembangan {design-tikd) 5 dalim konirak i apabils 55
teloh terbangun oty terbermuk moka akan meniadi milik pemerintzh
Pengoperasun (munikey operaios) ; swasta melakukan desain, membangs
mengoperasikan dalam waktu tertentu dunana dana disediskan okh pems
karena pernermitah adalsh pemilik fasslitas tersebut,
Pensmbghan  didem Fasihinn vang Sudah Ada (wrap arronnd odkiS
Pembinyann dan mengoperasikon fasilites dart swasta dalam jangka waktu 4
sumpai dapat kembalinya lag dana nvestast dan ketstungan yang Jimnvens
lersebur.
Sews-Bel (foare-purchase) ; desin, baya, dan membangun fasilitas pelag
publik dari pemermtsh dan swoste, selanjulnya pthak swasta menyewakan £
tersebut kepada swasta atas jangks waktu tertentu vang kemudian fasilitas tas
akan menjadi milik pemerintaly (keadasn i terjadi spabils pemermitah tidakos
biava untuk mebuar fasilitas dan fasilitas tersehat dipandang sangat dibum
keberadaannya) |
Privatisast Sementarn (femporary privatizanon) . Kepemilikun fasilitas publics
sudah ady dibernkon pada pibak gwasta ook mennpiotbsn  disi
mengembanglan fasilitee Fasilitas mu kemuilan dmalik dan dioperadikes)
phak swasta dalom jangka wakiu yang ditetapkan dalam kontral atau sympei pé
swasta sudah dapat mengembalikan modal investast ditomibhah keuntungnnnys.
Sewa-Pengembangan-Operasionalisan  (leese~ovelopoperuiv)  =tam
Pengembangan:Operasionalisast (Ap~daviop-operate) ; Mire swasta men
atau membel schuah fasilitas dan pemermitab, kemmdian mengemiangion
memodemsusikannyn, slonjitnyn mengopernsitkannya sesunt dengan. kops
vamg dibuat bersoma pemerinfal. Pihak swaita dihampkan uniuk berin
dalam pengembangen fasilitay dan dibenn jangkn wokwm yang pasti
mengembalikan dan mempernleh Keenmngan dan myvestas: lersebut.

Pemban gonan- Fengalihao-Pengoperasian  (Bwild-Tramyfer-Clperare)  © Diduss
kontrak pemenmiah dengan swista untuk membiayai dan membangun fasilites &
mang schelah’' fasilitas o selesan dibangon, maka pihak swasita mengalily
kepemilikan fatilias e pada pemenntah. Pemermish kermodian me
fasilitas i legi kepads swasta berdassrkan sewa jangka panjang 3
memungkinksn ywasta mengembalikan investasi dan mempero!eh keuntungan,
Pembangunan-Kepemilikan-Pen goperasian-Pengaliban {Buniel-Cvn-Openisies
Tramsfer) : Pihak swasta memperoleh hak framchise secan ekelusif unnl
membiayel, membsngun, mengoperastkan, memelham,  mongelola, &
mengumpulkan buys pungutan selima periode tertenty untok mengombalik
mvestass B akhir hak framchise, kepemilikan dialihkon kembali pada pemerintals
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10, Pembangunan-Kepemihikan-Pengoperasian  (Swild-Own-Operate) : Pemenntah
dapat mengalihkan kepemilikan dan tanggung jawab atas suam fasthtas yang sudah
nda, atsu mengadakan kontrak dengan swasta untuk membangun, memiliky, dan
mengoperasikan fasilitas yang baru dibangun, Pihak swasta menyediakan dana
unfuk pembansunan fasilitas terschut.

Kemudion Richardus (2006) memberikan gambaran pemetaan model-model
kemitraan berdasarkan peran yang dimainkan oleh Pemerintah, Swasta dan Masyarakat.
Pemegang. owritas pelayanan publik adalah pemerintah sckaligus sebagai inisiator,
investor, ntau pelaksana pelayanan dan investor atau operator dilakuken oleh pihak
swasta. tahapan pelaksanaan operasional program dilibatkan masyamakat, Secar ninei

dapat dilthat dalam tabel beérikul :

Tabel 2

GetgeBand 0o el g, berri dainoen [} B P
5 whdarie B v P W0 a0 i gL, [ AT
[ EEE-20 0 ibusge i oand it pevioer) [} Wl P
I iveui v G 15 iehe B [ FLEF R SR S
Had B ey e Y T Ganiil Bl
210 P e s P WA e S
gl fand il Ry, peTER] e S ¥ Bl F
& emdaria 1S sl ¥ Bmeh ey § R Cipies moriie
§ aaport ot =8 i T e
| EoR-E e PR & dadgri (et o ¥ By
W [ Beroug G v P LILEF SR+ Pt Y
3 nipeid other &8 % miaum T G ma g e
=B kA EE i ke vhad ifddmae Qwedi Clwgr
@ A B e DgeTei e P 1A e abarwl iR
by apormeg otter 3B maaam Ot S | R
EELT T EE T TR S T ] BingF
T S wen F Boim iy pgiel Soie moalia™
B e o Ty N | i
el azmin ¥ £ S Y ] Band b
W et gl 00 e P WU ] el v
B P T By BN I e
Aram # G MG e wRapwd e Wil alm
R Rt e T L) 0 ) WPl
Iy igpaming SEher Ity 10 ppile | | (e g

3, Pola Kemitraan
Dalam mewujudkan pengembangan UMEM  yvang optimal di Indonesia,
pemeriniah harus berkomitmen mengajak  sekitor swasts untuk duduk bersamia dan
saling berkomunikasi mencari benang merah yvang menyebabkan UMEM di Indonesia
berjalan tidak optimal atau stagnan, padshal keberadazn UMKM ini sangat besar




pengaruhnya baik bagi pemermtah magpun sekior swasta terutama dalam menciptal
stubilitey ekonomi makro
Dalem realitanya di masyarakat, sehenarnya smat mi telah terbentuk beberapa pe
Kemitraan i kalmngan pengusaha swaste dan UMKM, namun secars  integri
pengembangan UNEM, pemerintah belum secara signifikan mengeandeng swas
bermitra dengan pemerintab dalam pengembangan UMKM & Indonesia
Benkut digambarian bentui-hentuk pola kemitraun yang disamparican :
sebuah artikel] elektronik Lofiphmian vang secara konsepst dan prakeis weloh bemda ds
berkerprbung di Indonesia, antara liin ;

o Inti-Pluma Adabh merupskan hubungan kemitrasn mniorz Usaha KesS
Menengah dan Ussha Bewr sehagm mtl membma dun mengembangian Lsss
Kecil Menegah vang menjodi plasmanye dalnm menyedukan lahan, penyodis
sarnna: produkst, pemberan brmbingan 1cknis manajemen usaha dan prod .
perolehan, pengussson din  penmghatan  teknologi  yang  diperiukan
peningiatan cfisenss dan produkiivites ussha Dalam hal i, Usala E
morny nggun g aweb sosil (cerporate social responsibility) entuk membes
dan mengembanghkan UKM sebagai mitra usaha untul jangka panjong. £
diterapkon dalom pengembangan Tambnk Inti Rakyat dan Perlocbunan Inti Raks

b. Subkontrak ymtu polz kemitroan motara ossha kecil denpan usaha
atzupon ossha besar, dimang usaha keczl vang mempeodoksi kompanen. ..
diperlukan  perusahoan mitra sebagni bagian dari hasil produksingym: Fnh
ditmda dengan adanva Kescpplaton tentang kontrak bersama yang menvang
volime, harga, muni, dan wakte Pola ni sangat bermanfast dalom transfer & 4
teknologe. modal, ketrampilan, dan produktifitas

€. Dagang umum adalah hubungan kemitrman antara ussha keetl dengan ©
menengah atsu usahio besar, dimana usaha menengah aten wssha besar mens
hasil produksi wsaho kecil atay usaha kecll memasok kebiituhan yang diperis
nhhmulmnmanhmmhhemmﬂrmyu Dﬂhmk:-pnlmpcrd;ngmgm
WMWY, kemitraan antars ussha besar atau weahs menengah dengan wsaha s
dapat berinngsung dalam bentuk kerjasams pemaseran produk. penyedism loks
usahi, atow penerimann pasokan dari wssha keeil mit usahanya untuk meme
kebutuhan yang diperfikan oléh uiaha besor atay usahs menengah. Contokey
kegiatan bisniv bl ., dimana kelompok tani bortikolturs bergabung de
koperast kemudisn benmitrz dengan swalayan stau kelompok supormarket. F
memiliki kewnjiban untuk memasok barang-barang scsuai dengan persyarmtan &
kualltas produk yang telih discpakati bersama 1

d. Waralaba adalah perikntan dimans salah satw piak diberikan hak oo
meamanfaatkan dan sty menggunakan kak atas kekayaan meelekrual st pener
atgw o khas ussha yang denihiki pihak lain dengan suatu: mhalen berdasm
persyaratan yang ditetapkan pihak nin tersebut, dalam rangka penyediaan dq

penjualin barang don atoy jasa, Hubungan kemitman yang di dalamnya pemhs
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waralsha membenkan hak penggunsn lensy merek dagang, dan ssluran diserbus
perusshaannyva kepada penenima waralsba dengan disertan banfuan bmbingan
munajemen. Pemberi Wamlaba adalsh badan usiha alsn perorangan yung
memberikan hak kepada pihak lain univk memanfaatican dan atau menggunakan
hak atas kekayaan mtelekiusl atsy penernesn atsu can khas uszha vang dimilikinya.
Peneruna Woralaba adalah badan usaha atau perorangan wang dibenkan hak unmk
memaninatkan dan pau menygunakan hak atas kekayaon miclekinzal atau penemuan
aton ciri khas vang dimiliki Pemberi Waralaba,

« Keagenan ndalah hubungan kemitraan vang di dulamnys waha ket dibeni hak
khusus untuk memasarkon barang don josa usaha menengah atau gsahn besar
mitranyi.

. Fola Kemitraan kerjasamn operpsional adufah pols hubungan bsms wng

dijalankan ofeh kelompok mira dengan perusahomn mitra. Kelompok mira adalah
kelompok  yung menyedimkan lshan, sorana dan teoags kerja  Sedanpkan
perusshosn matra menyediakan biaya, modal. manayemen dan pengadanan sarana
produksi innya  Perusahaon mitru jugs sebagmi, penjomin  pasar dengan
menmgkatkan nilal wmbah-produk melalu) peagolahan dan pengemosan. Polo ini
sering  diterapkan  pada usshan perkebunan by, tembakau, sayvurandon
portambakan. Dalam pola fm telih diatur tentang kesepakan pembagan hasi dun
restho.
- Bapzk anghkat — Anak angkat merupakan hubungan antara pengusitha besar yang
bersedia membanto perkembangan pengussha kecil Dibotuhkan Xesadoran tmgei
bag: bapak anoket unmuk membanty anak angkstya. Salsh saty contohnya adalah
BUMN yang memperoleh profit besar memberikan modal tanps bunga kepads
petemak i daerah miskin,
. Franchise morepakan hubungan antwra pemilik nams franchise  {franchisor
) dengan pembeli franchise | franchisee) yang menjoal lisers beserta atributnya
seperti  peralatan, proses  produksi, oefep campuran  proses  produksimya,
pengendalian: mwtu, pengawagan muty bahan baku, maopun bamng jadmya serta
hentuk pelavanannyn _
. Vendor adalnh kerjnsama dimana produk yang dihasilican olch mitrs kerjanys akan
digunakan ol¢h bapak anghat, tetapi produk tersebut tidak menjadi bagun produk
vang dihasilkan olel bapok nngkot, Schagai contoh, TT Kratakou Steel yang core
business-nva menghasilkan bajld mempunyai aook onglat perusahzan  kecil
penghasil emping melinfo. Vendor juga dapat dioriikan sebagal kegtitan bisnis di
mana BUMNBUMS membel barang setengah jadl atan barang jadi dan mitra
uszha tidak berdasarkon kontrak tertulis: tetap: zias pesanan melalul perantara
Barang yang dibeli tdak memenmbhs spesifilasi teknis yang spesifik; , akion tetap
perusahann besar melakukan gadmg dan membayar sesaa dengan muty produk
yang discrahkan.
(IR 102008 thim




miembangun kemitrnsn bersuna pemerintal vang herfolus pada pengembangan
dinrshkan pada empot bidang tersebut Adapun cara pegembangannya depat dilsls

sehayai bt
1. Pengembangan dalnm bidang produbkst dan pengolahan dilakukan dengm cane

i

b

r

2. Pengembangsa dalam bidung pemassran dilakukan dengan cam :

Popo P

.
i

3. Pengembangan dalsm bidang sumber duya manusia dilakuban dengan cara:

.
b
e

4. Pengembangan dalam bidang desain don teknologi dapat dilakulon dengan:

L

Bentuk perin serta dunis usaha atau pihak swasta ini dapat dilakukan d

Meningkatkon tekmik produkst dan pengoinhan serta kemampuan
bagi Usaha Mikro, Kecil, dan Mencrigah:

Memberikan kemudahan dalam pengadsan sarana dan prosaran, produkst
pengolatian, bahan haku, hahan penolong. dun kemosan bagi produk |
Mikro, kel dan Menengah!

Mendorong pencrapan standariszsi dalam proses produksi dan pengblahunt
Menmakatken kemampuun rancang bassun don pereksyusaun bagi U
Menengal.

Melagsanakan petielitian dan pengsko)an permasaran
Menyebarjuasksn mformast pasari

Meningkntkan kemampuan manaemen dan tekmik pemosaran:
Menivedizian sarans pemasaran yang melipuii penyelengzaman un coba
lembaga pomasaran, penyediasn rumah dagang. dan promos Usiha Mikoo
Kol

Memberikin dukurigan promesi produk. jarmesn pomasarss, dan disrbusi
Menyedinkan tenaga konsultan profesional dalam bidang pemasaran,

Memmsyarakatkan dan membudayakan kewirausalain:
Meningkatkan ketersmpilan teknis dan manajerial;

Membamtuk dan memgembanpkan kmbipgs pendidikan dan peolstihan us
melakukan pendidikan, pelatthan, penyuluhan, motivast dan kroativitas: bis
dan penciptaan wirdusaho basu,

Menmekakan kemampusn i bidang dessin dan (cknologs serto § npetid 1
mui;

Menmngkatkan kerjasima dan alih teknolog
Memngiarkan kemampuan Usahs Kecll dsn Meoenpgsh di bidang p
untuk mengembangkan desain dan tcknologt ban;
Muomberikan  insentif kepads Ussha  Mikrop Kecil,  dan: Menengah
mengembangkan teknologi dan melestarikan lingkungan hidup:
Mendotong Usaha Mikro, Kecil. dan Menengah untuk enemperolch sertifikat 58
atas kekayean intélekiual



D. Pembahasan

Untuk membahas lebih lanjut tentang model kKemitrnan yonp o efekiif antaro
pemeriniah dan swastn (private) dalam pengembangon UMEM d) Indonesia, maka untuk
lebili-memahomi hendaknya: kita mengkaf terlebih dahulu beberapa model kebijakan vang
ads, Modelmodel kebijakon tersebut dspot diisdikan acuan untuk mendopatkan Xonsepsi
model kemitraan yang efektil berdasurkan padi Undang-Undang Nomaor 20 whun 2008
entange UMM yang selanjumya ditindaklanjur dengan Peramran pemerintah Nonter 17
rahun 2013 tentung pelaksansan Undang-Undang Nomor 20 Taliun 2008 tentany UMEM,

Konscpsi tentang Good Governonce merupokan dasar acuan terbentuknya sehuah
madel kemitraan dimana dalam hal ini pemerintah melaioi regulasinya mendorong pihok
swasty untuk thut berintepras) mengembangkan propram UMEM di Indonesia Konsep
pengembangan UMEM i pun mengocu kepada poly good governance sehagaimany yang
disampaikan oleh Sedarmayanti (2007.2) yasm |

“secura wem Governance diariikan sebagal Ruoalitas hubungan antara pemerintah dan
nru.rjur'n'n'ur Vg difuvani leans dilindunginya, Governanee ma.'muhg;: 3 H!gu.l domiin yi
Frave | (negiraipenierintaty, private yecrars (vokeor swaskedlenla waka) don sosen
(mesytrakat). Olek sebah ke, wood sindrimance soktor publth dlariban sebapal suan
proves tinfn kdfola pemerintafion vang batk dengan molibatkon siakekolder] terhiadin
berbagal kegiaran perckonomion, sosiel pofitik dan peranriatan beragam-sumberdaa
seporti sumberduva  alam,  Feuargan dan manesia hpgr kepentingan rakval yang
difekzanakan  dengan  mengamd azas o keadilan, pemerataon, porsamaan, effisferel,
bramspeiraanst dan .:r.i.r:rrrr:ﬁ-.rf.l’ms ( Wewelid I:'_m[fi*renm on Grovermance, UNDP, 1009,

Dart beberapa model kemitraan vang dikembangkan maka dan modsl-model
kemutraan tersebyt dapat dikelompokan dolam dud kelompok bentuk model kemitroan
dilihat darl bentuk kontrok kerjasama yang disepakati oleh mosing-masing pelaku
kemitraan. Adapun pengelompokon maodel kemitrain tersebur vaimu
1. Model kemitrgan dengan kelompok kerjasama yang berfokus pada pembangunon dan

pembiayvaan  pembangunin,  pengelolian,  pemelibarsan sertn Perencanoan  dan
Pengembangan fasilitas publik datam bentuk fisik dengan orientusi peofi adalah ;
& kRontrak Pelayomon
b. Konrak Pengelolaan
C: Sewn
d. Buill Operane Own
e. Buld Operae Own Transter Lepas.
i, Operpsonabsas: dan Pemelibarasn (operations and maineronce,
g Perencanson dan Penpermbanann fdesipn=huild),
hi Pengoperasian (furnkor operationg,
i~ Penambahan dalam Fasilizas yang Sudah Ada (wrap areonnd addivion,
1. Sewn Beli (Jeasecpurdbase),
k. Prvatises) Sementard (fomporary proserizenion),
L Sews-Penpgembangon-Cperssionalisast (fease  evelopoperarel aau  Beli
Pengembangan Operasmonalisasi (b devedog operatel,
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m. Sedenpgkan Model kemitramn Fembanganan-Fengafihan-Pengoperasian  (fiu
Transfer Operaic) _
. Model Kemimaan Pembengunan Kepemilikan Pengoperasian: Pengalihan (#S
OvinOperare-Trungfer), model ini diberikan pada Pihak swasts memperoich B
franchive sampal dengan investasi vang ditarambkan dapar dikembalikan berss
dengan profit vong telah disencanakan dan &1 akhir bak fronchice, kepemitic
dialihkan kerhali pada pemerintah
0. Model kemitraan Pembangunan Kepemilikan Pengoperasian (Build thoy ﬂn
Dart model-model. kemitraan  tersebut  secarn.  konstroksi  pengembans
pembangunan fisik dapat diperoleh keanmngan dan pemerintah atas keterlibatan sek
swasta yukni |

. Pemerintah terbantu untuk proses pembimminan, pengelolian, paneliharaan da
penpembangan sarana fasilitss fisik sang merupikan salah saty b
peluyanin pembangiinan infra strukiur terhddsp masyurakat,

b Pihak swasta akan memperoleh hasil beripa profit dari pengorbanan v
ditanambkan dalam. pregram lersebut

Namun demikiun disemping dunpak positif yang diterima oléh kedusbelih p
terdnpat pula dampek nesatif dari kerjsama dalim bentuk model kemitraan tersces
antara fin :

2. Karena model kemitrasn mengarah kepada beniuk kerja hasil secara fisik pusis
skan bersmggungin denpan bahan baku atau molesi dast terher
perribangunan fisik tersebut, olch kitrenn ity maka apabila terjsdi krishy mones
mukn' akin terjodi kerugian vang dibadapi okeh sekclor awasa
meningkatnya harga-harga material yang digunakan uniuk pertangunan.

b. Apabila hasil pembangunan  kemudisn  diberikan hok  penpeloinan ok
pemerimtali maka hal ini rentan adanya keniikan harga peloyanan yang dales
hal ini dibebankan kepoda masyarakal sehagal pengguna opabila fasilitas
yang dibangun digonakan  untuk | pelavanan  pads  moasvarakat,
pembidn gunadn jalan tel dan pengelolannnya

2. Muodel kemitraan dengin ‘kelompok kerjasma vang berfokis pada pesgem
manajemen dm teknolog yakni :
o Modd Kemitraan Partisipatif
b. Mode kemitraan alih teknologs.

Model kemitraan i memfoluskon pady pengembangan menajemen e
kantinutas kerjo organisai yvang herovientass pada hasil vang memiliki kualitas op
dimana dafam perkembangamya didukueyg alih tekmologt, yang ditckankan pada ape
penjarminan Keberlanjuian vssha dan Kompetin wsaha dalsm menghadspt o p
global vang berkembang =t mi

3. Model kemitrann dengan kelompok kerjusaimi yang: berfokus pida pengetibangs
welembagasn serts Oranisasi dan Mansjernen meklui peran din fungsl kelembages
yokni §
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a8, Model kemtraan Lembaga Semi Publik / Semi Provat stau Govermment | Fritio tesd
Privaw Munagemens,

b, Muodel kemitraan Pengelolaan Benama Ulaine Manugement)

¢ Muodel kemitrann Kawnsan: Otorstas kivasts, pamoen demikian model kemitrasn i
masth dipegang oleh owrms pusal,

. Model kemitraan TimKom isiKepanitinan,

Berangkat dar pengeiompokan temebut, maks model pengembangnn UMEM di
Indonesia yang menzzcu pada UndangUndang Nomor 20 mibun 2008 yang ditindaklanju
dengan Peraturan Pemerntah Nomor |7 Tabun 2012 rentang Pelaksanaan Undang-Undang
Nomor 10 tshun 2008 fentang UMKM  hendaknys kbl menpedepankan dan
dikembangkan medel kemitrasn pads pengembangan NKelembagsan, Ormanisssi dan
Manajemien.

Berpijak dari hasil pemahaman dan snalisa kebijakon mengenal Undsp-Undang
Nomor 20 Tahtin 2008 tettang UMKM yang ditindskianutt déngan Peraturnn Pemerintsh
Moo |7 Tahun 2013 tenting Pelaksinann Undang-Undang Nomor 20 tihun 2008 tentang
UMKM seria permasalahon yong dibadapi UMEM . di Indonesia saut ini maka penulis
mencoba mengembangkan sehish mode! kemitraon yang dititikberatkan pada peranserta
pinak ywasta serta kepeduliannya terhadap UMKM sebugai pondogi perekonomitin negara
yang membantu terwwiudnya gabilites ekonomi dan peningkitan pendapatun periapita di
masyarnkat. Hal ini skan sengsl bermanfast hari para penpnriaha besar sty pihak swasta,
dimina spabila chomomm maoyamko! mengalomi sabilitas yang baik maks akan
mcridorong sabilitas usaha perusahain besar sa3t int

Dalam keadaan imi pemermtah periy membentuk regulas Khusus yang mensungs
sektor swasta untuk tkul andil dan peduli dalam pengembangan UMEM di Indonesia.
Adlapun keontungan yang ditawnrkan bagi pthak swaosta awns model kemitnan yang
dikembangian ini- adalah terbentuk  socurn aluvi dan berproses, e gy dasi
Lesungpuhan dan konsistensd sektor swasta dalam memjalsnkan proses lmmlam r:rqqthut

Adapor: benfuk kemitrabn veng ditawarksn adslah Model Kemimaan Privat
Integration (Integrasi Pihak Swasta). dimana proses infegrosi ini dapat digambarkan
schiagal berikut : ]



BAGAN 1
MODEL KEMITRAAN PRIVAT INTEGRATION
(INTEGRASI PIHAK SWASTA)

REGULAST KEMITRAAN
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PERTIMBANGAN +{a) A4pok hlsnis untul menjamis Leliyskun b (b) Aspek
kciijahtermia sodial yniuk senjaiin manfaet ussha: (¢) Awpek partinipati (pars pelalu
ke traan ) untuk sven e kebwries uren gagdha, () Al sevibogs umtul menjumin
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L"-._ Len erman | vanie darnt meniom i beberkanirian ol dan (0 A vk Komoethe JJ
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Drari bagan alur model kepmitrasn Pravar Integration (Integras: Sektor Swasta) dupat
digaumbarkan bahwa Pihak Swassa selaly phak vang ssma dengan pemermtaly yakni phak
pemangku dimensi dalim pembentubkan Good Govwrnonge. Scktor swasta diarshkan okeh
regulasi kemitramn yang dinmt penamizh sk mendorong program pengembanmn
UMEM di Indonesis yang mengaeu pads program pengembangan yang teruang dalam
Undang-Undang Nomar 20 Tahun 2008 1entang UMKM dan Perituran Petierintah nomos
17 Tahun 2013 Tentang Palaksannen Undang-Undang Nomor 20 Tshun 2008 tentany
LINKML

Prosésd Moll kemitraan yang dibuat disesuaikon dengan bidang pengembangn
vang dimginkan herdasarkan hasil survey dan observasi terhadap para pelaku UMEM yvang
akon dijadikan sasaran pengembangan, Jenis usaha ving dilukiikan oleh pelaku UMEM
hatus memiliki lnletisisi deagin pihik swastaperusahaan yang akan membonkan
ki gan p-mgmnhmgn_ Schingga akan (eriul| alih informast dan pengaloman’ darg
perusahunn bisar tersebiit bahikan dalam perkembangannya, para pelaku UMKM lersebut
diapat dijadikan bahar untuk pengembarpan usahn perusahion besar tersebut melalai pola
kemitrzan vang telah diatur dalam PP Nomor 17 Tahun 2013 teatang Pelaksinaon Undang-
Undang Nomeor 20 Tahun 2008 tentang UMEM.

Pols Pengembangan Sektor Swaita' Perusahazn Besar harud mengicu pada Azpek
yang doadiken.desor proses pengembangan LUMEM yaki -

(a)  Aspek bisnis wnmik monjamin kelayakan wsaha;

(b) Aspek kesciahteraan sosial pelaku UMKM untuk menjamin manfast ussha;

(€) Aspek partisipasi (para pelaku kemitraan) untuk menjitenin Reberlanjitm usaha;

(d) Aspek sosiolog: untuk menjamin teknik din mutu produkss (kalitve produksd)

() Aspek PartisipasiKooperas: (pelaku kemitraan) yang dapst menfamin keberlanjutan
vsihs; dan

(M) Aspek Kompetisi.

Aspek-nspek ini merupakan dimensi yang hars diperhatieon olch pluik Swsta den
pemerintah schagui bahan evaluasi atis hasil kerja yang telah dilsisanakon. Adapun dan
dimtensi-timensi teriebut  masih dirnsa  belim. optimal  dipemuhi sctelsh  dilakukan
premantatnn maka kendala-ketdaly akan dijodilan feed back sebagai bahan evalussi untuk
schupuinys diinduklanjuti dan dikajl kembali agir kembal dapat dilakukan proses
pengembangan ulang sampai dimensi-dimensi terscbut secara fakiual dipenuhi sehingga
pelalas LIMEM dapat bergernk secird mundid dan produlkaif

: Model kemitraan il tidak berorientas| pada profit tapi-semats-mata karena
kepedubian yung dikualkan dmgm duhmgun reprulisi pemerintah, hal ini merupikan
bentuk partisipatil darl sehtor swasta yang mendusary terbentuknys Model Kemitraan
Private Integration inl. Proses kerja model kemitraan il bersifarjangka mitnjang don perly
tersnaun secara terstruktur melalui roadmap pengembanizn UMEM vang disepakati aleh
phak pemeérintsh moupun swista. Banvakhya peresthasn swosta di Indonesia,
dimungkinkan depal menjadi modal yang komsisten dalam - mendorong perkembangan
UMKM schagai poday) perckonomian masyaraknl dalam upava antisipatif apabila Terjadi
keterpurukan perekonomian global



'[J,Eri paparan tersebut dapatiah kitz paharni, bahwa setiop individu ot org
terutima. peliku UMKM herdaknys menyadari den memahami bahiwa pe
individu atau organises) pkan mengalami kemandegan dilarenalon berbagal fakeie
menghadangnys. Albrecht (19852) mengemukalan bahwa. “sjuah hampis &
organisac merupakan rangkaion ik mandeg veng masing-masing daandai oleh nse
tekanan Yanp meénghéndaki perubahan”. Oleh katenanyva dalam nevikapl kead
pemerinteh sehagai leading sebitor hendaknya segern melakukan penvesusin s
trentuk pengembangan organisasi dimang negara- merupakan onzanisast vang culsp
dan komplek Pembohaman dun pengembangen model kerjsama merupakan
pengembangan organisasi schagimana yang dissmpaikan Afrecht, H“]Hﬂ
bukunya Organization Development bahwa, “dalam titik mandeg ini memerikan be
perubahan yang cukup penting dalim orgonisasi it sendiri™. Stagnasi UMEM i lnd
dalam  perkembangannya mendoronp pemerintah melakukan perishihan sistemn &
pengembangan  orginisini dimang melakii pola keterbbatan sektor swmta &
‘mendorong berjaluanya program pemerintih adalsh upaya pemermtah unmh 1)
tereptanya Good Governance melalur Good Corporate govemance (Kepemerintahas =
baik dan Tata kelola porusshaan yang baik

. Reslmpulan
Berdaewrbsn paparan deri pembshasen ferschut maka depat ditank =
Kesimpulan bshwa pengehangan UMKM i Indonesia perly dibuntkin model kentits
vy spesifik untuk pula pengembangan UMEM. Hal inid mengacu kepada beberppa o
kemitraan yang belum mengarah pada pola perigembanpan LUMEM vang berdisarins @
UL Nomor 20 tabun 2008 tentang UMEM vang disindaklanjuti dengan PP Nomor 1768
2013 tentang pelaksanaan UL Nomor 20 tahun 2008 rentang UMENL

Model kemitraan yang telsh dikembanghkan adalah sehaga bertkut

I, Model kemitrann dengen kelompok kerjasama yang berfokus pada pembangunas &
pembiayaar pembangunan, pengelolaan, pemefihataan serta Perencanasn
Pengembangan fasilitas publik dalam bentuk fisik dengan onentas profit,
Model kemitrsan dengan kelompok kerjasama yang berfokus pada pengenh
manajemen dan teknologl,
3, Model Kemitraan dengan kelompok kerjasama yang herfokus pada pengembas
kelembagaun serta Organliasi dan Manajemen melatiil peran dan fungsi kelemba ;
Dari model-model tersebut setelah disnaliss don dikembangion watuk
‘bosnery denpan prograth pengembangan UMEM & Indonesia maka dari #
kemitrzan yang befolus pads penpombangsn Kelembapaan serts Orpanisasd
Manajemen melalui peran dan fungsi kelembagein dengan bempijak pada pengembas
Good Goversgnce maka letbentuk model kemitrasn Model Kemitraon Private Iniugress
waknl pola kemitrain yang 'membanpun partisipasi pthak swasts dabm mendos
terwujidnyn pengembangan program pemerintsh idwsimya program peagemb
UMEM di Indonesm.

ie
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'[J,Eri paparan tersebut dapatiah kitz paharni, bahwa setiop individu ot org
terutima. peliku UMKM herdaknys menyadari den memahami bahiwa pe
individu atau organises) pkan mengalami kemandegan dilarenalon berbagal fakeie
menghadangnys. Albrecht (19852) mengemukalan bahwa. “sjuah hampis &
organisac merupakan rangkaion ik mandeg veng masing-masing daandai oleh nse
tekanan Yanp meénghéndaki perubahan”. Oleh katenanyva dalam nevikapl kead
pemerinteh sehagai leading sebitor hendaknya segern melakukan penvesusin s
trentuk pengembangan organisasi dimang negara- merupakan onzanisast vang culsp
dan komplek Pembohaman dun pengembangen model kerjsama merupakan
pengembangan organisasi schagimana yang dissmpaikan Afrecht, H“]Hﬂ
bukunya Organization Development bahwa, “dalam titik mandeg ini memerikan be
perubahan yang cukup penting dalim orgonisasi it sendiri™. Stagnasi UMEM i lnd
dalam  perkembangannya mendoronp pemerintah melakukan perishihan sistemn &
pengembangan  orginisini dimang melakii pola keterbbatan sektor swmta &
‘mendorong berjaluanya program pemerintih adalsh upaya pemermtah unmh 1)
tereptanya Good Governance melalur Good Corporate govemance (Kepemerintahas =
baik dan Tata kelola porusshaan yang baik

. Reslmpulan
Berdaewrbsn paparan deri pembshasen ferschut maka depat ditank =
Kesimpulan bshwa pengehangan UMKM i Indonesia perly dibuntkin model kentits
vy spesifik untuk pula pengembangan UMEM. Hal inid mengacu kepada beberppa o
kemitraan yang belum mengarah pada pola perigembanpan LUMEM vang berdisarins @
UL Nomor 20 tabun 2008 tentang UMEM vang disindaklanjuti dengan PP Nomor 1768
2013 tentang pelaksanaan UL Nomor 20 tahun 2008 rentang UMENL

Model kemitraan yang telsh dikembanghkan adalah sehaga bertkut

I, Model kemitrann dengen kelompok kerjasama yang berfokus pada pembangunas &
pembiayaar pembangunan, pengelolaan, pemefihataan serta Perencanasn
Pengembangan fasilitas publik dalam bentuk fisik dengan onentas profit,
Model kemitrsan dengan kelompok kerjasama yang berfokus pada pengenh
manajemen dan teknologl,
3, Model Kemitraan dengan kelompok kerjasama yang herfokus pada pengembas
kelembagaun serta Organliasi dan Manajemen melatiil peran dan fungsi kelemba ;
Dari model-model tersebut setelah disnaliss don dikembangion watuk
‘bosnery denpan prograth pengembangan UMEM & Indonesia maka dari #
kemitrzan yang befolus pads penpombangsn Kelembapaan serts Orpanisasd
Manajemen melalui peran dan fungsi kelembagein dengan bempijak pada pengembas
Good Goversgnce maka letbentuk model kemitrasn Model Kemitraon Private Iniugress
waknl pola kemitrain yang 'membanpun partisipasi pthak swasts dabm mendos
terwujidnyn pengembangan program pemerintsh idwsimya program peagemb
UMEM di Indonesm.
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Drari bagan alur model kepmitrasn Pravar Integration (Integras: Sektor Swasta) dupat
digaumbarkan bahwa Pihak Swassa selaly phak vang ssma dengan pemermtaly yakni phak
pemangku dimensi dalim pembentubkan Good Govwrnonge. Scktor swasta diarshkan okeh
regulasi kemitramn yang dinmt penamizh sk mendorong program pengembanmn
UMEM di Indonesis yang mengaeu pads program pengembangan yang teruang dalam
Undang-Undang Nomar 20 Tahun 2008 1entang UMKM dan Perituran Petierintah nomos
17 Tahun 2013 Tentang Palaksannen Undang-Undang Nomor 20 Tshun 2008 tentany
LINKML

Prosésd Moll kemitraan yang dibuat disesuaikon dengan bidang pengembangn
vang dimginkan herdasarkan hasil survey dan observasi terhadap para pelaku UMEM yvang
akon dijadikan sasaran pengembangan, Jenis usaha ving dilukiikan oleh pelaku UMEM
hatus memiliki lnletisisi deagin pihik swastaperusahaan yang akan membonkan
ki gan p-mgmnhmgn_ Schingga akan (eriul| alih informast dan pengaloman’ darg
perusahunn bisar tersebiit bahikan dalam perkembangannya, para pelaku UMKM lersebut
diapat dijadikan bahar untuk pengembarpan usahn perusahion besar tersebut melalai pola
kemitrzan vang telah diatur dalam PP Nomor 17 Tahun 2013 teatang Pelaksinaon Undang-
Undang Nomeor 20 Tahun 2008 tentang UMEM.

Pols Pengembangan Sektor Swaita' Perusahazn Besar harud mengicu pada Azpek
yang doadiken.desor proses pengembangan LUMEM yaki -

(a)  Aspek bisnis wnmik monjamin kelayakan wsaha;

(b) Aspek kesciahteraan sosial pelaku UMKM untuk menjamin manfast ussha;

(€) Aspek partisipasi (para pelaku kemitraan) untuk menjitenin Reberlanjitm usaha;

(d) Aspek sosiolog: untuk menjamin teknik din mutu produkss (kalitve produksd)

() Aspek PartisipasiKooperas: (pelaku kemitraan) yang dapst menfamin keberlanjutan
vsihs; dan

(M) Aspek Kompetisi.

Aspek-nspek ini merupakan dimensi yang hars diperhatieon olch pluik Swsta den
pemerintah schagui bahan evaluasi atis hasil kerja yang telah dilsisanakon. Adapun dan
dimtensi-timensi teriebut  masih dirnsa  belim. optimal  dipemuhi sctelsh  dilakukan
premantatnn maka kendala-ketdaly akan dijodilan feed back sebagai bahan evalussi untuk
schupuinys diinduklanjuti dan dikajl kembali agir kembal dapat dilakukan proses
pengembangan ulang sampai dimensi-dimensi terscbut secara fakiual dipenuhi sehingga
pelalas LIMEM dapat bergernk secird mundid dan produlkaif

: Model kemitraan il tidak berorientas| pada profit tapi-semats-mata karena
kepedubian yung dikualkan dmgm duhmgun reprulisi pemerintah, hal ini merupikan
bentuk partisipatil darl sehtor swasta yang mendusary terbentuknys Model Kemitraan
Private Integration inl. Proses kerja model kemitraan il bersifarjangka mitnjang don perly
tersnaun secara terstruktur melalui roadmap pengembanizn UMEM vang disepakati aleh
phak pemeérintsh moupun swista. Banvakhya peresthasn swosta di Indonesia,
dimungkinkan depal menjadi modal yang komsisten dalam - mendorong perkembangan
UMKM schagai poday) perckonomian masyaraknl dalam upava antisipatif apabila Terjadi
keterpurukan perekonomian global
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